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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Perkembangan teknologi komputer yang semakin pesat menjadikan
komputer sebagai alat bantu untuk memudahkan pekerjaan manusia dalam
berbagai aspek. Salah satu contohnya yaitu dalam dunia kesehatan dimana
sudah banyak sistem yang dikembangkan untuk melakukan pendiagnosaan
terhadap suatu penyakit dengan menggunakan sistem pakar.

Sistem pakar (expert system) adalah aplikasi berbasis komputer yang
digunakan untuk menyelesaikan masalah sebagaimana yang dipikirkan
oleh pakar. Pakar yang dimaksud disini adalah dokter. Dimana dokter
memiliki kemapuan dalam mendiagnosa secara dini kondisi kesehatan
pasiennya dan tidak semua orang memiliki kemampuan seperti yang
dimiliki oleh dokter.

RSUD Dr. Moewardi merupakan salah satu pelayanan kesehatan di
Kota Surakarta yang memiliki pelayanan untuk menangani penyakit
rhinosinusitis yaitu pada poliklinik THT-KL. Namun poliklinik tersebut
tidak melakukan pelayanan hingga 24jam, akibatnya pasien yang ingin
berkonsultasi hanya dapat melakukan konsultasi pada jam kerja saja.
Selain itu kendala yang sering ditemukan kurangnya informasi masyarakat
mengenai penyakit rhinosinusitis serta biaya yang harus dikeluarkan untuk
konsultasi ke dokter mahal, karena tidak semua pasien mampu untuk

membayar biaya konsultasi.
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Penyakit rhinosinusitis merupakan inflamasi atau peradangan yang
terjadi pada hidung dan sinus paranasal dengan gejala hidung tersumbat /
pilek, cairan yang keluar dari hidung berupa sekret purulen, lendir yang
mengalir ketenggorokan, nyeri disekitar wajah, penurunan kemampuan
penghidu, sakit kepala, deman, nyeri gigi dan lama gejala. Berdasarkan
durasi / lama gejala yang dirasakan oleh pasien penyakit rhinosinusitis
dibagi kedalam 2 (dua) kategori yaitu akut dan kronis (EPOS, 2012).

Klasifikasi merupakan proses menemukan model yang membedakan
kelas data untuk memperkirakan kelas dari suatu objek yang labelnya tidak
diketahui. Algoritma klasifikasi antara lain Naive Bayes, KNN, C4.5 dan
lain-lain. Penelitian ini menggunakan metode Naive Bayes karena dapat
memprediksi masa depan berdasarkan pengalaman dimasa sebelumnya,
sehingga metode Naive Bayes cocok digunakan untuk mengetahui apakah
seseorang memiliki penyakit rhinosinusitis atau tidak berdasarkan data
training yang diperoleh dari Instalasi Rekam Medik RSUD Dr. Moewardi.

Berdasarkan uraian diatas maka dibuatlah Sistem Pakar Diagnosa
Penyakit Rhinosinusitis Dengan Metode Naive Bayes (Studi Kasus :
RSUD Dr. Moewardi) sehingga dapat digunakan pasien dalam
mendiagnosa dini penyakit rhinosinusitis tanpa harus bertemu langsung

dengan pakar.

Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas maka rumusan
masalahnya yaitu bagaimana merancang dan membangun aplikasi sistem

pakar diagnosa penyakit rhinosinusitis dengan metode Naive Bayes ?.
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Pembatasan Masalah

Batasan masalah digunakan untuk memberikan gambaran yang jelas

dan terarah sesuai dengan perumusan masalah, maka dalam hal ini dibatasi

pada permasalahan sebagai berikut :

a.

Penyakit yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah penyakit
rhinosinusitis dewasa.

Kriteria gejala yang dipakai dalam menentukan penyakit rhinosinusitis
dewasa mengacu pada buku EPOS (European Position Paper on
Rhinosinusitis and Nasal Polyps) tahun 2012, yang juga digunakan
sebagai pedoman para dokter pada poliklinik THT-KL RSUD Dr.
Moewardi.

Terdapat 9 (sembilan) kriteria gejala yang digunakan dalam penentuan
penyakit rhinosinusitis dewasa yaitu : hidung tersumbat / pilek,
adanya cairan yang keluar dari hidung berupa sekret purulen, lendir
yang mengalir ketenggorokan dalam jumlah banyak, nyeri disekitar
wajah (terutama dibagian hidung, pipi, dahi, diantara mata) dan terasa
sakit apabila ditekan, penurunan / hilangnya kemampuan penghidu,
sakit kepala atau rasa kemeng dikepala yang biasa muncul pada waktu
pagi hari, demam, nyeri gigi pada gigi geraham atas dan durasi / lama
gejala yang dirasakan oleh pasien.

Sistem pakar ini dapat digunakan untuk menentukan apakah seseorang
teridentifikasi memiliki penyakit rhinosinusitis atau tidak dan masuk
kedalam kategori penyakit rhinosinusitis akut atau kronis berdasarkan

durasi atau lama gejala yang dirasakan oleh pasien.
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e. Data yang digunakan dalam penelitian ini berupa data rekam medik
pasien rhinosinusitis tahun 2013-2015 yang peneliti kumpulkan dari
Instalasi Rekam Medik RSUD Dr. Moewardi.

f. Metode yang digunakan pada penelitian adalah metode Naive Bayes.

g. Aplikasi sistem pakar diagnosa penyakit rhinosinusitis ini dibangun
menggunakan bahasa pemrograman PHP dan database MySQL.

h. Perancangan aplikasi sistem pakar ini menggunakan UML (Unified

Modeling Language) dengan software Enterprise Architect.

Tujuan Skripsi
Tujuan dari penyusunan laporan skripsi ini yaitu untuk dapat
merancang dan membangun aplikasi sistem pakar diagnosa penyakit

rhinosinusitis dengan menggunakan metode Naive Bayes.

Manfaat Skripsi
Manfaat dengan disusunnya laporan skripsi ini diharapkan dapat
memberikan manfaat bagi :
1.5.1 STMIK Sinar Nusantara
Laporan skripsi yang telah dibuat dapat dijadikan sebagai bahan
referensi untuk menyusun proyek akhir atau skripsi bagi mahasiswa

yang memerlukan.

1.5.2 Penulis
Sebagai pembelajaran serta menambah wawasan tentang dunia
kerja khususnya mengenai pembuatan aplikasi sistem pakar yang

telah didapatkan selama proses kuliah.



1.5.3 Masyarakat Luas / Instansi
a. Sistem pakar diagnosa penyakit rhinosinusitis dengan metode
Naive Bayes ini dapat digunakan pasien dalam mendiagnosa
dini penyakit rhinosinusitis tanpa harus bertemu langsung
dengan pakar.
b. Sistem ini dapat digunakan oleh orang awam maupun orang

yang ahli dalam bidang medis yang berkaitan.

1.6. Kerangka Pikir
Kerangka pikir digunakan sebagai dasar pembuatan laporan setelah
memperoleh data-data. Alur kerangka pikir dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut :

Masalah
1. Kurangnya informasi masyarakat mengenai penyakit rhinosinusitis

2. Terbatasnya waktu untuk konsultasi pada pakar
3. Biaya yang dikeluarkan untuk konsultasi mahal

A 4

Sistem Pakar

Naive Bayes

A 4

A 4
Pengumpulan Data
Analisa Data
Desain Sistem
Implementasi
Pengujian

abrwdE

A 4
Aplikasi Sistem Pakar Diagnosa Penyakit Rhinosinusitis
Dengan Metode Naive Bayes

Gambar 1. 1 Kerangka pikir sistem pakar diagnosa penyakit rhinosinusitis dengan
metode Naive Bayes
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Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan yang peneliti gunakan dalam penyusunan

laporan skripsi ini meliputi :

BAB |

BAB |1

BAB Il

BAB IV

PENDAHULUAN
Pada bab ini berisi latar belakang masalah, perumusan
masalah, pembatasan masalah, tujuan skripsi, manfaat skripsi,

kerangka pikir dan sistematika penulisan skripsi.

LANDASAN TEORI

Pada bab ini berisi tentang tinjauan teori-teori yang digunakan
untuk menjelaskan antara lain :

Pengertian sistem pakar, pengertian metode Naive Bayes,
pengertian PHP dan MySQL, serta pengertian mengenai

penyakit rhinosinusitis.

METODE PENELITIAN

Pada bab ini membahas mengenai metode-metode yang
digunakan untuk membuat Sistem Pakar Diagnosa Penyakit
Rhinosinusitis dengan Metode Naive Bayes meliputi metode
pengumpulan data, metode pengembangan sistem, analisa data,
perancangan dan desain sistem, pembuatan aplikasi, ujicoba

dan evaluasi hasil.

GAMBARAN UMUM PENELITIAN
Pada bab ini membahas mengenai objek penelitian yang

peneliti ambil yaitu di RSUD Dr. Moewardi meliputi sejarah



RSUD Dr. Moewardi, visi dan misi, instalasi dan pelayanan,
serta dataset rekam medis pasien yang digunakan untuk
penentuan  penyakit  rhinosinusitis  dewasa  dengan

menggunakan algoritma Naive Bayes.

BAB V PEMBAHASAN
Pada bab ini berisi tentang perancangan dan desain sistem
dengan uml meliputi use case diagram, sequence diagram,
class diagram, activity diagram, implementasi berupa koding
program sistem pakar diagnosa penyakit rhinosinusitis dengan

metode Naive Bayes.

BAB VI PENUTUP
Pada bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran-saran yang
diharapkan dapat memberi manfaat bagi pihak-pihak yang
terkait.
DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN



